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ABSTRAK

Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi para Guru SMA Tanggamus

Dr. Siti Samhati, M.Pd.

Dr. Edy Purnomo, M.Pd.
Dr. Karomani, M.Si.

Kegiatan pengabdian bertema Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bagi para Guru SMA Tanggamus. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai penyusunan  proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan tersebut dicapai melalui kegiatan pelatihan. 
Peserta  pelatihan adalah guru SMA Tanggamus yang berjumlah 83 orang. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tanggamus. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta pelatihan mampu merencanakan penyusunan proposal PTK. Hal ini terbukti dengan melihat perbandingan hasil yang diperoleh pada tes awal dan tes akhir. Pada tes awal ada 40 orang atau 46,87% memperoleh nilai 55 ke atas dan pada tes akhir para peserta yang memperoleh nilai 55 ke atas ada 70 orang atau 85,42%. Peningkatan tampak pada penyusunan (1) Judul Penelitian, (2)  Identifikasi Permasalahan, (3) Perumusan Masalah, (4) Tujuan Penelitian, (5) Manfaat Penelitian, (6) Ketepatan Tindakan, (7) Rancangan Tindakan, (8) Skenario Pembelajaran, (9) Indikator Keberhasilan, dan (10) Indikator Penilaian. 
Simpulan menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru dalam menyusun proposal PTK sebesar 38,55%.
Kata kunci: Pelatihan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kebutuhan para guru saat ini yang dianggap mendesak adalah melaksanakan penelitian untuk promosi kenaikan pangkat, jabatan, dan sertifikasi. Para guru banyak yang terhambat masalah ini karena mereka belum memiliki karya tulis ilmiah (KTI) yang mendukung kompetensi profesionalnya. Banyak di antara para guru yang merasa bingung dan canggung untuk melaksanakan penelitian. Padahal para guru diharapkan dapat melakukan penelitian sederhana dalam rangka meningkatkan kompetensinya.
Sebagai seorang pendidik,  guru dituntut memiliki berbagai kompetensi, salah satunya adalah kompetensi profesional.  Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran. Guru diharapkan selalu memperbaiki proses pembelajarannya dan selalu meng-update materi pembelajarannya sehingga apa yang disampaikan tidak ketinggalan zaman.

Dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran, guru dapat melaksanakan berbagai penelitian. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah melaksanakan berbagai penelitian. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu cara yang efektif  yang dapat dilakukan oleh guru. Sayangnya cara ini belum banyak dilaksanakan oleh guru. Alasan yang diungkapkan guru berdasarkan pengamatan peneliti dan berbagai keluhan dari para guru antara lain kurangnya pemahaman mereka tentang bagaimana menyusun proposal, melaksanakan penelitian, dan melaporkan hasil penelitian.  
Berdasarkan banyaknya keluhan para guru bahasa Indonesia SMA yang terhalang dalam kenaikan pangkat karena kurangnya komponen penelitian dan bayak guru yang belum mampu melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, maka mereka perlu dibekali pengetahuan tentang pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. Oleh sebab itu, pada tahap awal ini, para dosen di lingkungan Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah merasa terpanggil  untuk melatih para guru bahasa Indonesia SMA dalam  menyusun proposal PTK. 

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan informasi dari para guru dan ketua  SMA Tanggamus, masalah yang dihadapi dapat diidentifikasikan: (1) para guru SMA tanggamus belum memahami ptk. (2) para guru belum dapat menyusun proposal ptk, (3)  para guru belum dapat melaksanakan PTK, dan (4) para guru belum dapat menyusun laporan PTK
1.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahannya, yaitu apakah melalui pelatihan  penyusunan proposal Penelitian Tindakan Kelas (action research) dapat meningkatkan kemampuan guru SMA di Tanggamus dalam melaksanakan penelitian? 

1.4   Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. memberikan pengetahuan dan pemahaman guru mengenai Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

2. membantu guru menyusun proposal PTK

3. membantu guru dalam meningkatkan kualitas penulisan karya ilmiah. 

4. membekali berbagai pengetahuan tentang kegiatan inovatif yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam kelas.

1.5   Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. membantu guru memperbaiki proses pembelajaran

2. meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian guru SMA Negeri dan Swasta di Tanggamus, 

3. memperlancar kenaikan pangkat, 

4. meningkatkan kinerja guru SMA  di Tanggamus, 

5. memberikan masukan bagi lembaga yang terkait dalam peningkatan kualitas guru-guru yang profesional. 

II.   KAJIAN PUSTAKA

Pengertian PTK atau action research telah mulai berkembang sejak perang dunia kedua. Akibatnya, terdapat banyak sekali definisi-definisi yang satu dengan lainnya sangat mirip. Salah satu definisi tersebut adalah yang dikemukakan oleh Carr dan Kemmis dalam McNiff (1991: 2) bahwa: 

action research is a form of self reflective inquiry undertaken by perticipants (teacher, students or principals, for example) in social (incluiding educational) situation in order to improve the rationality and justice of (1) their own social or educational practices, (2) their understanding of these practices, and  the situations in which the practices are carried out.   

Berdasarkan pendapat tersebut, kita dapat mencermati pengertian PTK secara lebih rinci dan lengkap. Secara singkat PTK dapat didefinisikan bahwa penelitian tindakan merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh orang yang terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek. 

PTK sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif  oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam  pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi di mana praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan.  Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, PTK itu dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap, yaitu merencanakan, melakukan tindakan, mengamati, dan merefleksi.  

Penguasaan prinsip-prinsip penelitian tindakan dan keterampilan mengimplementasikan suatu rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) oleh guru diharapkan akan bermuara pada pengembangan guru sebagai suatu profesi. Bagi guru, kompetensi fungsional tersebut setidaknya akan memberikan keuntungan ganda, yaitu pengembangan profesional (profesional growth) dan pengembangan personal (personal growth) (McNiff, 1988: 49—51).

III.  METODE PELAKSANAAN

3.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Pemecahan masalahnya adalah melalui langkah: (1) Persiapan, (2) pembukaan pelatihan, (3) penyampaian materi oleh tim narasumber, (4) pelatihan diakhiri dengan pemberian tes akhir. Sebagai acuan dan ancangan penyelenggaraan pelatihan, dapat diilustrasikan kenyataan dan harapannya sebagai berikut.
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Gambar 1. Ancangan Harapan Pelatihan

Tabel 1.  Kerangka Pemecahan Masalah 

	Kondisi Saat Ini
	Perlakuan yang Diberikan
	Kondisi yang Diharapkan

	1. Adanya sejumlah guru yang belum mengetahui hakikat  PTK dan kegiatan inovatif yang dapat dilaksanakan oleh guru dalam kelas.

2. Adanya sejumlah guru yang belum mampu membuat proposal PTK 

3. Adanya sejumlah guru yang belum mampu melaksanakan PTK


	1. Guru dibekali pengetahuan tentang PTK,  penelitian tindakan, dan penelitian formal

2. Guru dilatih membuat proposal PTK
3. Guru dibekali  dan diberikan contoh pelaksanaan PTK
	1. Pengetahuan guru tentang PTK dan penelitian lain meningkat

2. Guru mampu membuat proposal PTK 

3. Guru dapat melakukan PTK dengan baik


3.2 Pelaksanaan Pemecahan Masalah
Pelaksanaan pemecahan masalah dilakukan dalam bentuk kegiatan pelatihan. Pelatihan dilaksanakan pada Sabtu, 21 November 2009. Surat izin melaksanakan pengabdian kepada masyarakat  dari ketua LPM untuk ketua MGMP Bahasa Indonesia SMA Kabupaten Tanggamus, Nomor 333.49/H.26/9/ PM/2009.
3.3 Khalayak Sasaran

Sasaran kegiatan pelatihan ini, adalah guru-guru SMA Negeri dan Swasta di Tanggamus. Pelatihan ini memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan kemampuannya melakukan penelitian, khususnya melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

3.4 Keterkaitan

Pelatihan ini diharapkan dapat menjalin kerja sama lebih lanjut antara  para dosen FKIP Universitas Lampung dengan para guru SMA bidang studi bahasa Indonesia dan bidang studi lainnya di Kabupaten Tanggamus.

3.5 Metode Kegiatan

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah (1) Tanya jawab, dan (2) Diskusi, (3) Latihan.
3.6 Rancangan Evaluasi

Pada awal pelatihan, para peserta pelatihan akan diberikan tes awal. Evaluasi selama proses pelatihan berlangsung akan diketahui keaktifan para peserta dalam mengikuti pelatihan. Pelatihan dianggap berhasil bila lebih dari 90% peserta aktif selama proses pelatihan. Sedangkan evaluasi pada akhir pelatihan, para peserta diberi tugas merancang proposal PTK sesuai dengan kebutuhan sekolah masing-masing. 

3.7  Kriteria Keberhasilan dan Interpretasi Nilai

Pelatihan ini dikatakan berhasil jika 80% jumlah peserta memperoleh nilai cukup, yaitu minimal  55.

Nilai para peserta yang diperoleh akan diinterpretasikan tingkat keberhasilannya seperti dalam tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Interpretasi Keberhasilan Pelatihan

	Nomor
	Perolehan Nilai
	Interpretasi Keberhasilan

	1.
	76--100
	Baik Sekali

	2.
	66--75
	Baik

	3.
	55--65
	Cukup

	4.
	< 55
	Kurang


3.8  Pelaksanaan dan Jadwal Pelatihan

Kegiatan pelatihan ini  dilakukan selama satu hari, yaitu Sabtu, 21 November 2009 dari pukul 08.00 s.d.  17.00 WIB. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1   Hasil Pelatihan
Hasil tes awal pelatihan yang diikuti oleh 83 peserta akan ditampilkan sebagai berikut. 

Tabel 3. Perolehan Nilai Tes Awal Pelatihan Penyusunan Proposal PTK
	No.
	Aspek yang diukur
	Tes Awal

	
	
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1.
	Judul Penelitian
	8
	9.64
	10
	12.05
	12
	14.46
	53
	63.86

	2.
	Identifikasi Permasalahan 
	11
	13.25
	15
	18.07
	17
	20.48
	40
	48.19

	3.
	Perumusan Masalah
	9
	10.84
	12
	14.46
	15
	18.07
	47
	56.63

	4.
	Tujuan Penelitian 
	8
	9.64
	17
	20.48
	18
	21.69
	40
	48.19

	5.
	Manfaat Penelitian 
	7
	8.43
	11
	13.25
	22
	26.51
	43
	51.81

	6.
	Ketepatan Tindakan
	5
	6.02
	4
	4.82
	23
	27.71
	51
	61.45

	7.
	Rancangan Tindakan, 
	7
	8.43
	8
	9.64
	19
	22.89
	49
	59.04

	8.
	Skenario Pembelajaran 
	6
	7.23
	12
	14.46
	22
	26.51
	43
	51.81

	9.
	Indikator Keberhasilan 
	10
	12.05
	19
	22.89
	20
	24.10
	34
	40.96

	10.
	Indikator Penilaian 
	6
	7.23
	9
	10.84
	27
	32.53
	41
	49.40

	
	Rerata
	8
	9.28
	12
	14.10
	20
	23.49
	44
	53.13


Untuk mengetahui efektivitas keberhasilan kegiatan dilakukan penilaian proses dan penilaian hasil dengan tes akhir. Hasil penilaian proses diperoleh informasi sebagai berikut.

1. Perhatian peserta cukup baik, yang ditandai dengan keseriusan pada saat mengikuti pelatihan dan terlihat dari keaktifan peserta pada saat tanya jawab dan latihan.

2. Berdasarkan pengamatan selama pelatihan, diperoleh informasi sebagai berikut:

a. Secara umum, peserta menunjukkan keinginan yang cukup besar untuk melaksanakan PTK 

b. Secara umum, peserta dapat merencanakan proposal PTK dengan baik.

Hasil tes akhir, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Perolehan Nilai Tes Akhir Pelatihan Penyusunan Proposal PTK

	No.
	Aspek yang diukur
	Tes Akhir

	
	
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	1.
	Judul Penelitian
	25
	30.12
	32
	38.55
	16
	19.28
	10
	12.05

	2.
	Identifikasi Permasalahan 
	23
	27.71
	33
	39.76
	18
	21.69
	9
	10.84

	3.
	Perumusan Masalah
	20
	24.10
	31
	37.35
	12
	14.46
	20
	24.10

	4.
	Tujuan Penelitian 
	27
	32.53
	28
	33.73
	11
	13.25
	17
	20.48

	5.
	Manfaat Penelitian 
	20
	24.10
	29
	34.94
	23
	27.71
	11
	13.25

	6.
	Ketepatan Tindakan
	25
	30.12
	31
	37.35
	12
	14.46
	15
	18.07

	7.
	Rancangan Tindakan, 
	21
	25.30
	33
	39.76
	15
	18.07
	14
	16.87

	8.
	Skenario Pembelajaran 
	27
	32.53
	30
	36.14
	14
	16.87
	12
	14.46

	9.
	Indikator Keberhasilan 
	23
	27.71
	45
	54.22
	13
	15.66
	2
	2.41

	10.
	Indikator Penilaian 
	11
	13.25
	41
	49.40
	20
	24.10
	11
	13.25

	
	Rerata
	22
	26.75
	33
	40.12
	15
	18.55
	12
	14.58


Perbedaan rata-rata hasil tes awal dan akhir pelatihan yang dikelompokkan berdasarkan perolehan nilainya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Perolehan Nilai Tes Awal dan Tes Akhir Pelatihan PTK

	No.
	Perolehan Nilai
	Tes Awal
	Tes Awal 
	Tes Akhir
	Tes Akhir 
	Interpretasi Keberhasilan

	
	
	(f)
	(%)
	(f)
	(%)
	

	1.
	76--100
	8
	9.28
	22
	26.75
	Baik Sekali

	2.
	66--75
	12
	14.10
	33
	40.12
	Baik

	3.
	55--65
	20
	23.49
	15
	18.55
	Cukup

	 
	< 55
	44
	53.13
	12
	14.58
	Kurang

	
	Jumlah
	83
	100.00
	70.9
	85.42
	


4.2   Pembahasan

Berdasarkan perolehan nilai pada tes awal, para peserta pelatihan yang dianggap telah dapat menyusun proposal PTK dengan hasil interpretasi baik sekali baru dicapai oleh 8 orang peserta atau 9,28%. Sedangkan peserta pelatihan yang dapat menyusun proposal PTK dengan hasil interpretasi baik, dicapai oleh 12  orang peserta atau 14,10%. Peserta pelatihan yang dapat merancang proposal PTK dengan hasil interpretasi cukup ada 20 orang peserta atau 23,49%. Peserta pelatihan yang dapat merancang proposal PTK dengan hasil interpretasi kurang ada 44 orang peserta atau 53,13%. Tentu saja data tes awal ini sangat memprihatinkan dan perlu perhatian kita agar terjadi perubahan menjadi lebih baik. 
Hasil yang diperoleh pada tes akhir, para peserta pelatihan yang dianggap telah dapat merancang proposal PTK dengan hasil interpretasi sangat baik ada 22 orang peserta atau 26,75%. Peserta pelatihan yang dianggap dapat merancang proposal PTK dengan hasil interpretasi baik, ada 33 orang peserta atau 40,12%.  Peserta pelatihan yang dianggap dapat merancang proposal PTK dengan hasil interpretasi cukup, ada 15 orang peserta atau 18,55%. Sedangkan peserta pelatihan yang belum dapat merancang proposal PTK dengan hasil interpretasi kurang masih ada 12 orang atau 14,58%.

Kecilnya persentase keberhasilan yang diperoleh para peserta pelatihan pada tes awal disebabkan karena sebagian besar peserta belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan yang berkaitan dengan  PTK. Para guru yang memiliki pengetahuan tentang PTK hanya sekitar 12 orang. Pengetahuan tersebut diperoleh guru dari mengikuti PLPG (Pendidikan dan Latihan Profesi Guru) dan hanya delapan orang yang pernah mengikuti pelatihan PTK. Oleh sebab itu, para peserta sebagian besar belum memahami langkah-langkah pelaksanaan Penelitian Tindakan  Kelas.
Perbandingan perolehan nilai persentase tes awal dan tes akhir peserta pelatihan PTK dengan interpretasi keberhasilan baik sekali, baik, cukup, dan kurang tampak lebih jelas pada grafik berikut ini.
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Gambar 2. Perbandingan Perolehan Persentase Tes Awal dan Tes Akhir 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat diketahui bahwa peserta yang memperoleh nilai 55 ke atas pada tes awal ada 39 orang atau 46,98% dan para peserta yang memperoleh nilai 55 ke atas pada tes akhir ada 71 orang atau 85,54%. Dengan kata lain, pelatihan ini dapat dikatakan berhasil karena nilai peserta pelatihan telah memenuhi target pelatihan, yaitu 80% peserta memperoleh nilai minimum 55. 
Keberhasilan pelatihan penelitian tindakan kelas tampak jelas dengan melihat perbedaan keberhasilan pelatihan seperti pada grafik berikut ini.
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Gambar 3. Perbedaan Keberhasilan Pelatihan Sebelum dan Setelah Pelatihan
Gambar 3 tersebut menunjukkan secara jelas perbedaan keberhasilan pelatihan PTK sebelum dan setelah pelatihan. Sebelum pelatihan, tingkat kemampuan peserta pelatihan tentang PTK hanya 46,87% sedangkan setelah pelatihan tingkat kemampuannya menjadi 85,42%. Hal ini berarti juga bahwa pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan peserta pelatihan sebesar 38,55%. 
Tingginya tingkat keberhasilan pelatihan ini, yaitu 85,42% dan tingginya tingkat peningkatannya (38,55%) bukan berarti bahwa para peserta pelatihan ini telah mampu melaksanakan PTK secara utuh, melainkan bahwa para peserta dianggap telah mampu menyusun proposal PTK. Oleh sebab itu, pelatihan ini perlu pelatihan lanjutan dengan memberikan pelatihan dan bimbingan penyusunan proposal hingga pada tahap pelaksanaan dan pelaporan PTK.
4.3   Faktor Pendorong dan Penghambat

Faktor pendorong terlaksananya pelatihan PTK pada guru SMA antara lain sebagai berikut.

a. Guru-guru banyak yang belum pernah melakukan Penelitian Tindakan Kelas

b. Banyak guru yang terbentur kenaikan pangkatnya karena belum ada kum penelitian

c. Sekolah SMA termasuk sekolah yang telah melaksanakan kurikulum baru (KTSP) dan gurunya memiliki kredibilitas yang tinggi

d. Lokasi pelatihan di SMA Negeri I Tanggamus merupakan tempat yang strategis dan representatif untuk kegiatan pelatihan

e. Kesiapan  dan persiapan peserta maupun penyelenggara yang baik

f. Waktu yang tersedia cukup dan sesuai dengan kondisi kebutuhan

g. Adanya kerja sama yang baik dan kondusif, baik antarpeserta maupun antarpanitia

h. Lingkungan dan kesehatan terpenuhi dan adanya komitmen bersama yang terjaga

i. Kepanitiaan yang responsif dan bertanggung jawab pada jalannya pelatihan

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat relatif tidak ada, hanya kegiatan pelatihan akan lebih ideal bila kegiatan seperti ini dilengkapi dengan fasilitas, seperti buku literatur dan  komputer bagi setiap peserta pelatihan yang dilengkapi jaringan internet agar peserta dapat menerapkan langsung membuat proposal PTK yang utuh.  

V.  SIMPULAN DAN SARAN

5.1   Simpulan

Hasil pelatihan menunjukkan hal-hal sebagai berikut.
1. Secara umum, pelatihan PTK dirasakan sangat bermanfaat bagi guru SMA. Melalui pelatihan ini, guru bertambah pengetahuan dan wawasannya sehingga mereka termotivasi untuk melaksanakan PTK dan penyelenggaraan pelatihan memperoleh sambutan yang antusias dan baik. 
2. Peserta pelatihan mampu menyusun draf proposal PTK. Hal ini terbukti dengan melihat perbandingan hasil yang diperoleh pada tes awal dan tes akhir. Pada tes awal ada 40 orang atau 46,87% memperoleh nilai 55 ke atas dan pada tes akhir para peserta yang memperoleh nilai 55 ke atas ada 70 orang atau 85,42%. Dengan kata lain, kegiatan pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan peserta pelatihan dalam meyusun proposal  PTK sebesar 38,55%.
Berdasarkan hasil pelatihan, disimpulkan bahwa pelatihan ini dapat membantu meningkatkan kualitas guru SMA, khususnya meningkatkan kemampuan guru dalam merancang proposal PTK. 
5.2   Saran

Berdasarkan  hasil kegiatan pelatihan dan memperhatikan masukan para peserta, maka diajukan saran-saran sebagai berikut.

1. Kegiatan pelatihan yang sejenis diharapkan dapat selalu diselenggarakan, baik untuk guru-guru pada jenjang pendidikan SD, SMP, maupun SMA.
2. Penelitian tindakan kelas cocok dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan seperti ini perlu ditingkatkan dan difasilitasi agar peserta pelatihan dapat langsung menulis proposal PTK yang utuh, melaksanakan penelitian,  dan menyusun laporan dengan baik. 
3. Perlu adanya tindak lanjut dan rangsangan dana agar guru dapat melaksanakan penelitian dan dosen dapat berkolaborasi dengan guru untuk melaksanakan PTK.  
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